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SUMMARY

ANGGI PRIHATINI. Potential Inhibition Of Citronella Extract And Papaya

Extract Against Colletotrichum gloesporioides Causing Anthracnose Disease In

Papaya Fruit (Carica papaya L.). (Supervised by A. MUSLIM).

Anthracnose attack caused by the fungus Colletotrichum gloeosporioides

(Penz.) Sacc on papaya fruit can result in a decrease in production yields both in

quantity and quality ranging from 40-93%. The use of chemical compounds in

plants that have antifungal activity can reduce the negative effects of using

synthetic pesticides. Citronella leaves and papaya leaves have secondary

metabolite compounds that have potential as antifungals such as saponins,

flavonoids, alkaloids, steroids, tannins, and essential oils. The purpose of this

study was to determine the inhibitory power of citronella leaf extract and papaya

leaves singly or in combination in inhibiting C. gloeosporioides. This study used

a completely randomized design (CRD) with an in vitro inhibition test. Data

analysis used analysis of variance and further test was carried out with honest real

difference (BNJ) at the 5% level. The results showed that the application of

citronella leaf extract and papaya leaf extract had a significant effect on the

diameter of colony growth, the percentage of inhibition and the mycelium

biomass of the fungus. However, it did not affect the spore density of the fungus

C. gloeosporioides.

Keywords: Anthracnose, Colletotrichum gloeosporioides, inhibition,
Cymbopogon nardus L, Carica papaya L



RINGKASAN

ANGGI PRIHATINI. Potensi Daya Hambat Ekstrak Daun Serai Wangi Dan

Ekstrak Daun Pepaya Terhadap Colletotrichum gloeosporioides Penyebab

Penyakit Antraknosa Pada Buah Pepaya (Carica papaya L.). (Dibimbing oleh A.

MUSLIM).

Serangan penyakit antraknosa yang di sebabkan cendawan Colletotrichum

gloeosporioides (Penz.) Sacc pada buah pepaya dapat mengakibatkan penurunan

hasil produksi baik secara kuantitas maupun kualitas berkisar antara 40-93%.

Pemanfaatan senyawa kimia pada tanaman yang memiliki aktivitas antifungi

dapat mengurangi efek negatif akibat penggunaan pestisida sintetis. Daun serai

wangi dan daun pepaya memiliki senyawa metabolit sekunder yang berpotensi

sebagai antifungi seperti saponin, flavonoid, alkaloid, steroid, tannin, dan minyak

atsiri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui engetahui daya hambat

ekstrak daun serai wangi maupun daun pepaya secara tunggal atau gabungan

dalam menghambat C. gloeosporioides. Penelitian ini menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan uji penghambatan secara in vitro. Data dianalisis

menggunakan analisis ragam dan dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada

taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun serai wangi

dan ekstrak daun pepaya berpengaruh nyata terhadap diameter pertumbuhan

koloni, persentase daya hambat dan biomassa miselium cendawan. Namun tidak

berpengaruh terhadap kerapatan spora cendawan C. gloeosporioides.

Kata Kunci : Antraknosa, Colletotrichum gloeosporioides, daya hambat,
Cymbopogon nardus L, Carica papaya L
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L.) termasuk jenis buah-buahan yang banyak

dibudidayakan di Indonesia. Hal ini karena Tanaman pepaya (C. papaya)

mempunyai nilai ekonomi yang cukup menjanjikan. Iklim tropis Indonesia

membuat tanaman pepaya dapat berkembuang dengan baik dan memiliki

produktivitas yang maksimal (Febjislami et al., 2018). Menurut Badan Pusat

Statistika (2017) jumlah produksi pepaya di Indonesia meningkat pada tahun 2016

mencapai 904,284 ton dengan jumlah pohon produktif mencapai 9.539.092 pohon

dibandingkan tahun 2009 hanya 675.801 ton.

Menurut Sujiprihati dan Suketi (2014) pepaya selain dikonsumsi untuk buah

segar, buah pepaya matang juga dimanfaatkan sebagai bahan baku industri

makanan dan minuman. Menurut Broto et al. (1991) buah pepaya juga

merupakan sumber gizi yang penting terutama sebagai sumber vitamin C, A dan

B kompleks. Tingginya nilai gizi dan nutrisi pada buah pepaya membuat buah ini

banyak diminati masyarakat hingga membuat permintaan pasar terus meningkat

(Suyanti, et al., 2012). Namun demikian, produksi buah pepaya yang tinggi di

Indonesia belum disertai dengan peningkatan kualitas hasil produksi yang baik.

Penyebab rendahnya kualitas pepaya di Indonesia diantaranya yaitu adanya

serangan Organisme Penganggu Tanaman (OPT) (Martinius et al., 2010).

Salah satu faktor pembatas dalam peningkatan produksi, baik kualitas

maupun kuantitas buah pepaya yang disebabkan oleh OPT ialah infeksi

Colletotrichum sp. penyebab antraknosa ketika buah masih di pertanaman maupun

saat pascapanen. Patogen penyebab penyakit antraknosa yang banyak menyerang

komoditas pertanian yaitu Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. Selain

tanaman pepaya patogen tersebut juga dapat menginfeksi Cabe, Pisang, Jeruk,

Markisa dan Alpukat (Suryadi et al., 2017).

Pada komoditas pascapanen Kerugian akibat penyakit antraknosa dapat

mencapai 93%. Menurut sharma dan kulshrestha (2015), infeksi penyakit

antraknosa pada pepaya dapat mengakibatkan penurunan hasil produksi baik



secara kuantitas maupun kualitas berkisar antara 10-40%, tergantung bagaiamana

penanganan pasca panen dan prosedur pengemasan (Suryadi et al., 2016). Karena

itu sangat penting untuk melakukan upaya pencegahan maupun pengendalian

terhadap penyakit ini. Penyakit antraknosa ini mampu sangat cepat menginfeksi

dan menyebar dari satu buah kebuah yang lain dan menyebabkan umur simpan

simpan buah berkurang (Bambang et al., 2000). Penangan pasca panen dengan

cara melapisi buah dengan bahan pelapis merupakan langkah yang di nilai efektif

untuk memperpanjang umur simpan dan mencegah infeksi penyakit antraknosa

jika menggunakan bahan yang bersifat antimikroba ( Pantastico et al., 1993).

Bahan pelapis mampu mencegah patogen langsung bersentuhan langsung pada

kulit buah pepaya sehingga proses penetrasi patogen membutuhkan waktu yang

lebih lama.

Daun serai wangi (Cymbopogon nardus L.) memiliki senyawa kimia yang

bersifat anti jamur pada daunnya. Berdasarkan hasil penelitian Martinius et al.,

(2010) air rebusan daun serai wangi dapat menekan pertumbuhan jamur C.

gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa pada pepaya secara in vitro.

Tanaman lain yang dapat digunakan sebagai bahan fungisida nabati pelapisa buah

pepaya adalah daun pepaya (Carica papaya L.). Pada penelitian Arneti et al.

(2020) pertumbuhan C. gloesporioides dapat ditekan dengan pengaplikasian

ekstrak rebusan daun pepaya yang berbeda kosentrasinya. Efektivitas maksimum

ekstrak dalam menekan pertumbuhan C. gloesporioides terdapat pada perlakuan

dengan konsentrasi tertinggi.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkann bahwa ekstrak daun serai wangi

dan esktrak daun pepaya dapat memberikan hambatan terhadap patogen secara

tunggal. Namun, belum belum ada penelitian yang menunjukkan daun pepaya

dan daun serai wangi dapat lebih efektif jika kedua ekstrak tersebut digabungkan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian kedua ekstrak tersebut dengan

menggabungkan ekstrak daun serai wangi dan daun pepaya yang diharapkan

efektif dalam menekan pertumbuhan C. gloeosporioides pada buah pepaya.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah ekstrak daun serai wangi atau daun pepaya secara tunggal atau gabungan

dapat menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides.

2. Apakah terdapat perbandingan ekstrak daun serai wangi dan daun pepaya yang

terbaik dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides.

1.3 Tujuan

Adapun penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui daya hambat ekstrak daun serai wangi maupun daun pepaya

secara tunggal atau gabungan dalam menghambat pertumbuhan C.

gloeosporioides.

2. Mengetahui perbandingan ekstrak daun serai wangi maupun daun pepaya

yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides.

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian adalah diduga:

1. Ekstrak daun serai wangi atau daun pepaya secara tunggal atau gabungan dapat

menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides.

2. Terdapat perbandingan ekstrak daun serai wangi dan daun pepaya yang terbaik

dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides.

1.5 Manfaat

manfaat penelitian ini adalah jika terbukti bahwa ekstrak daun serai wangi

dan daun pepaya dapat menghambat menghambat pertumbuhan C.

gloeosporioides maupun intensitas serangan penyakit antraknosa pada buah

pepaya, maka sangat dianjurkan untuk dilakukan pengembangan teknologi pelapis

buah kedepannya karena bahan-bahannya mudah didapat.
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